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ABSTRAK 
 
 
Nama    : Adelia Ramadhani Putri 

Program Studi       : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Jenis Kepribadian terhadap Tingkat Stres 

Akademik pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Muhammadiyah Palembang. 

 

Stres adalah  gangguan kemampuan tubuh saat beradaptasi yang disebabkan karena 

beberapa faktor, salah satu nya adalah tipe kepribadian. Salah satu bentuk stres adalah 

stres akademik yang sering dialami oleh mahasiswa, terutama mahasiswa kedokteran. 

Strels akadelmik adalah strels yang diselbabkan karelna adanya telkanan ulntulk 

melnulnjulkkan prelstasi dan kelulnggullan dalam kondisi pelrsaingan akadelmik selrta 

belrbagai telkanan akadelmik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara jenis kepribadian dengan tingkat stres akademik mahasiswa FK UM Palembang.  

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional, 

dengan sampel penelitian mahasiswa FK UM Palembang angkatan 2020, 2021 dan 

2022 yang berjumlah 331 orang. Hasil penelitian didapatkan responden yang paling 

banyak memiliki tipe kepribadian ekstrover sebanyak 200 orang (60,4%) responden, 

dan tingkat stres yang paling banyak dialami responden adalah stres sangat berat 

sebanyak 163 orang (49,2%). Hasil uji chi square dengan uji alternatif Kruskal-Wallis 

diperoleh nilai (p=0,001; p<0,05) yang menunjukkan adanya hubungan antara tipe 

kepribadian dengan tingkat stres akademik. Kesimpulan pada penelitian ini terdapat 

hubungan antara tipe dengan tingkat stres pada mahasiswa FK UM Palembang. 

 

Kata kunci : Jenis kepribadian, tingkat stres akademik, mahasiswa. 
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ABSTRACT 
 
 
Name    : Adelia Ramadhani Putri 

Study Program       : Medicine 

Title  : The Relationship of Personality Type to Academic Stress Level 

in Students of the Faculty of Medicine Muhammadiyah 

Palembang. 

 

Stress is a disorder of the body's ability to adapt caused by several factors, one of which 

is personality type. One form of stress is academic stress that is often experienced by 

students, especially medical students. Academic stress is stress caused by the presence 

of opportunities to show achievement and excellence in conditions of academic 

competition and various academic pressures. This study aims to determine the 

relationship between personality type and academic stress levels of FK UM Palembang 

students. This study is an analytical observational study with a cross sectional design, 

with a research sample of FK UM Palembang students batch 2020, 2021 and 2022 

totaling 331 people. The results of the study found that respondents who had the most 

extroverted personality types as many as 200 people (60.4%) respondents and the level 

of stress most experienced by respondents was very severe stress as many as 163 people 

(49.2%). The results of the chi square test with the Kruskal-Wallis alternative test 

obtained a value (p = 0.001; p < 0.05) which showed a relationship between 

personality type and academic stress levels. The conclusion of this study is that there 

is a relationship between type and stress level in FK UM Palembang students.  

 

Keywords : Personality type, academic stress level, student. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Stres adalah  gangguan penyesuaian saat beradaptasi yang dapat 

mengakibatkan perubahan pada keseimbangan fisiologis yang merupakan hasil 

dari adanya rangsangan terhadap fisik maupun psikologis (Kaplan & saddock 

2009). Stres adalah hal yang sering terjadi pada kehidupan dan tidak dapat 

dihindari. Stres dapat dialami oleh seseorang di berbagai macam tempat, mulai 

dari lingkungan kampus, kerja, atau bahkan di keluarga. Stres juga dapat terjadi 

pada siapapun termasuk anak-anak, remaja, dewasa, atau yang sudah lanjut 

usia. Stres dapat menjadi masalah jika terlalu sering dialami oleh seorang 

individu (Kupriyanov dan Zhdanov 2014). 

Stres adalah pengalaman yang paling sering dialami oleh para 

mahasiswa, terutama pada mahasiswa kedokteran. Mahasiswa mengalami stres 

sebagai tuntutan kehidupan akademik yang harus mereka jalani. Hal ini terjadi 

karena disebabkan oleh empat sumber stres yaitu interpersonal, intrapersonal, 

akademik, dan lingkungan (Ross et al., 2008). Interpersonal adalah stresor yang 

dihasilkan dari hubungan dengan orang lain, misalnya konflik dengan teman, 

orang tua, atau kekasih. Intrapersonal adalah stresor yang berasal dari dalam 

diri individu itu sendiri, misalnya pola pikir, kepribadian, dan keyakinan 

(Barseli, 2017). Akademik adalah stresor yang berhubungan dengan aktivitas 

perkuliahan dan masalah yang mengikutinya, misalnya nilai ujian yang jelek, 

tugas yang banyak, dan materi pelajaran yang sulit. Lingkungan adalah stresor 

yang berasal dari lingkungan sekitar, selain akademik, misalnya kurangnya 

waktu liburan, macet, dan lingkungan tempat tinggal yang tidak nyaman (Ross, 

Niebling, & Heckert, 2008).   

Berdasarkan respon yang dihasilkan, stres terbagi menjadi dua yaitu 

eustres dan distres. Eustres adalah respon positif terhadap stres sedangkan 

distres adalah respon negatif terhadap stres (Ridner, 2004). Berdasarkan hukum 

Yerkes-Dodson, dalam jumlah tertentu stres menghasilkan kekuatan positif 
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yang mampu meningkatkan produktivitas individu dan membantu individu 

untuk berkembang, setelah mencapai titik optimal, stres bersifat destruktif dan 

menimbulkan efek negatif bagi individu (Hanoch & Vitouch, 2004). 

Ada banyak dampak negatif yang dapat disebabkan oleh distres. Distres 

secara fisik dapat mengakibatkan kurangnya energi dari tubuh secara persisten, 

kurangnya nafsu makan, sakit kepala dan lambung. Penelitian lain 

menyebutkan bahwa tingginya tingkat distres, khususnya pada mahasiswa, 

berpengaruh terhadap kecemasan dan depresi, keinginan untuk bunuh diri, pola 

hidup yang buruk, gangguan pola tidur, sakit kepala, dan perasaan tidak 

berdaya (Oman et al., 2008). Bressert (2016) juga menglasifikasikan dampak 

stres ke dalam empat aspek yaitu fisik, kognitif, emosi, dan perilaku. Menurut 

Bressert (2016), beberapa tanda bahwa stres telah berdampak pada fisik 

diantaranya adalah adanya gangguan tidur, peningkatan detak jantung, 

ketegangan otot, pusing dan demam, kelelahan, dan kekurangan energi. 

Adanya dampak pada aspek kognitif ditandai dengan adanya kebingungan, 

sering lupa, kekhawatiran, dan kepanikan. Pada aspek emosi, dampak dari stres 

diantaranya adalah mudah sensitif dan mudah marah, frustrasi, dan merasa 

tidak berdaya. Pada aspek perilaku, stres berdampak pada hilangnya keinginan 

untuk bersosialisasi, kecenderungan untuk ingin menyendiri, keinginan untuk 

menghindari orang lain, dan timbulnya rasa malas (Bressert, 2016). 

 Penelitian yang dilakukan di Florida terhadap 1137 mahasiswa 

kedokteran, diketahui prevalensi stres terdiri atas beberapa tingkatan, yaitu 

tingkat sangat berat (11.2%), sedang berat (68.6%), sedang (15.4%), dan ringan 

(3.8%) (Hill, Goicochea & Merlo, 2018). Sementara penelitian yang dilakukan 

oleh Hediaty & Shafira (2022) pada mahasiswa fakutas kedokteran Universitas 

Jambi, didapatkan bahwa tingkat stres pada mahasiswa kedokteran yang 

terbanyak adalah tingkat stres sedang sebanyak 52,6%. Tingkat stres tersebut 

pada tiga angkatan dengan hasil pada mahasiswa angkatan 2017 banyak 

termasuk dalam kategori stres berat sebanyak (55%), sedangkan mahasiswa 

angkatan 2018 banyak mengalami stres berat sebanyak (56,6%) dan pada 
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angkatan 2019 mengalami kategori stres sedang (45,5%). Dari data tersebut 

tingkat stres tertinggi pada perempuan adalah stres sedang yang berjumlah 162 

responden (52,3 %) sedangkan laki - laki adalah stres sedang yang berjumlah 

57 responden (50,0%). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Legiran (2015) pada Mahasiswa 

Kedokteran Program Studi Kedokteran di Fakultas Kedokteran 

Muhammadiyah Palembang (FK UM Palembang) di dapatkan bahwa sekitar 

50,8% mengalami stres dan 49,2% tidak mengalami stres (Legiran et al., 2015). 

Setiap individu memiliki cara yang berbeda-beda untuk menyesuaikan 

diri saat terjadinya stres melalui coping mechanism. Coping mechanism adalah 

salah satu faktor yang menentukan tingkat stres, sehingga tingkat stres yang 

dialami oleh mahasiswa dapat berbeda-beda (Nurdin, 2011).  

Salah satu penyebab stres pada mahasiswa dapat disebabkan oleh tipe 

kepribadian. Kepribadian didefinisikan sebagai keseluruhan pola pikiran, 

perasaan, dan perilaku yang sering digunakan dalam usaha adaptasi yang terus 

menerus terhadap hidupnya (Janna, 2015). 

Perbedaan tipe kepribadian mempengaruhi coping mechanism serta 

tingkat kerentanan terhadap stresor menjadi berbeda. Sifat ekstrover yang 

dominan adalah kemampuan untuk bersosialisasi, bekerja dalam tim, 

menampilkan diri dengan lebih baik di depan umum, sehingga individu dengan 

jenis kepribadian ekstrover akan lebih mudah berekspresi dan bercerita dengan 

teman terhadap stres yang di hadapi (Szczygiel & Mikolajczak, 2018). Introver 

adalah tipe kepribadian yang biasanya lebih menyukai kesendirian, lebih 

mengedepankan emosi dan perasaannya sendiri dibandingkan hal diluar dirinya 

(Hsain Ali, 2003).  Dampak dari ciri kepribadian introver ketika tidak dapat 

menyelesaikan masalah cenderung mengarah ke dalam penyalahgunaan obat, 

stres sampai keinginan untuk bunuh diri (Hani, 2012). 

Berdasarkan latar belakang diatas, jenis kepribadian merupakan salah 

satu faktor yang berhubungan dengan tingkat stres pada mahasiswa. Penelitian 

mengenai hubungan jenis kepribadian dengan tingkat stres belum ada di 
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Sumatera Selatan. Maka dari itu, penelitian ini dirancang untuk mengetahui 

“Hubungan Jenis Kepribadian Terhadap Tingkat Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Muhammadiyah 

Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini “Apakah terdapat hubungan 

antara tipe kepribadian dengan tingkat stres akademik pada Mahasiswa 

Program Studi Kedokteran FK UM Palembang?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara tipe kepribadian dengan tingkat stres akademik pada 

Mahasiswa Program Studi Kedokteran FK UM Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengkategorikan jenis kepribadian mahasiswa Program 

Studi Kedokteran FK UM Palembang. 

b. Untuk mengkategorikan  tingkat stres akademik pada mahasiswa 

Program Studi Kedokteran FK UM Palembang. 

c. Untuk menganalisis hubungan antara tipe kepribadian dengan 

tingkat stres pada Mahasiswa Program Studi Kedokteran FK UM 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis  

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

penulis mengenai jenis kepribadian dan stres. 
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b. Setelah penelitian ini dilaksanakan, penulis dapat mengelola hal-hal 

yang memicu terjadinya stres berdasarkan jenis kepribadian. 

 

1.4.2 Bagi Mahasiswa  

a. Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa setelahnya yang ingin 

mengembangkan penelitian lanjutan pada topik yang serupa. 

b. Melalui penelitian ini  mahasiswa dapat memahami pentingnya 

pengetahuan tentang stres.  

c. Dapat memotivasi dan mengelolah stres sesuai dengan jenis 

kepribadian pada mahasiswa.   
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

No. Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Jenis 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 
penelitian 

1. Putra, & 
Aryani,  
(2015) 

Hubungan Antara Tipe Kepribadian 
Introvert Dan Ekstrovert Dengan 
Kejadian Stres Pada Koasisten 
Angkatan Tahun 2011 Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana 

Cross-sectional. Hasil tabulasi silang menunjukkan 
bahwa responden dengan tipe 
kepribadian introver lebih banyak yang 
mengalami stres dibandingkan dengan 
yang tidak,  sedangkan pada responden 
dengan kepribadian ekstrover 
menunjukkan hal sebaliknya.  

Perbedaan pada 
sampel, pada 
penelitian ini sampel 
diambil pada 
mahasiswa 
koasisten. 

2. Ridhoyanti et 
al., (2020) 

Hubungan Antara Tipe Kepribadian 
Dengan Tingkat Stres Pada 
Mahasiswa Profesi Ners 

Cross sectional. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan antara tipe 
kepribadian dengan tingkat stres 
mahasiswa profesi Ners Universitas 
Tribhuwana Tunggadewi.  

 

Perbedaan pada 
sampel, pada 
penelitian ini sampel 
diambil pada 
mahasiswa profesi 
ners. 

3. Kusprasetyo, 
et al., (2016) 

Pengaruh Tipe Kepribadian dan Stres 
Terhadap Tingkat Kepuasan Hidup 
Mahasiswa Pendidikan Dokter 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 

Cross-sectional.  Dari hasil analisis didapatkam 
hubungan yang signifikan antara 
kepribadian dan kepuasan hidup.  

Perbedaan pada 
variabel dependen 
yaitu, tingkat 
kepuasan hidup. 
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